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Abstract 
Java Island is a predominantly Muslim island but its people live side by side with the 
pillars. One form of inter-religious harmony can be seen from the implementation of the Cat 
Mantu Ceremony in Dusun Curahjati Village Grajagan Purwoharjo District Banyuwangi 
Regency followed by various religions, among others: Hinduism, Islam, Buddhism, Christian 
Religion and Catholicism. Cat Mantu Ceremony was held to beg for rain to Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa. In today's rapidly evolving technological development is not completely 
displaced all the traditions undertaken by the people of Dusun Curahjati who menjdi a 
ceremony that must be implemented. The results of this study are: Background held 
Ceremony Mantu Cats is a factor of Sradha (belief) is believed by the community and the 
factor of customs. Form of the implementation of Cats Mantu Ceremonies include: (1) 
Preparation Process Ceremony Cat Mantu, (2) Implementation Phase Ceremony Mantu 
Cats, (3) Final Stage Ceremony Cat Mantu. the implementation of the Cat Mantu Ceremony 
contains the values of socio-religious education which include: (1) Social Values or 
Solidarity, (2) Religion Value, (3) Cultural Preservation Value (Art). 
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I. PENDAHULUAN 
 Pelaksanaan upacara dalam Agama Hindu yang tersebar di berbagai daerah Indonesia 
memiliki perbedaan yang telah didasari oleh “dresta” (tradisi atau kebiasaan) yang menjadi 
pedoman pada setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh masyarakat Hindu secara turun 
temurun. Mereka melaksanakan hal tersebut sebagai suatu kewajiban-kewajiban yang 
kemudian menjadi budaya agama. Seperti halnya upacara yang dilakukan oleh masyarakat 
Hindu di Dusun  Curahjati Desa Grajagan Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi 
yang melaksanakan upacara untuk memohon hujan dengan melaksanakan upacara mantu 
kucing. Upacara mantu kucing di Dusun Curahjati ini dilaksanakan dengan cara menikahkan 
sepasang kucing yang selayaknya menikahkan sepasang manusia. Upacara mantu kucing ini 
dilaksanakan sejak tahun 1930an hingga sekarang. 
 Kemajuan teknologi yang berkembang dengan pesat pada era saat ini ternyata tidak 
sepenuhnya mengusur keyakinan dan kepercayaan masyarakat Hindu di Dusun Curahjati. 
Terbukti ketika teknologi sudah mampu mendatangkan hujan melalui awan buatan, ternyata 
masih ada sekelompok masyarakat di Dusun Curahjati yang masih percaya bahwa untuk 
mendatangkan hujan dengan cara mengelar upacara mantu kucing. Akan tetapi kemajuan 
teknologi ini apabila tidak diarahkan bisa berakibat buruk bahkan mengancam kelestarian 
tradisi masing-masing daerah khususnya di Dusun Curahjati dapat mengakibatkan hilangnya 
rasa toleransi antar agama yang tercermin pada pelaksanaan upacara mantu kucing. 
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II. PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan upacara mantu kucing di Dusun 
Curahjati Desa Grajagan Kecamatan Purwoharjo KabupatenBanyuwangi dilatar belakangi 
oleh adanya: (1) Sradha (Keyakinan), keyakinan upacara mantu kucing di Dusun Curahjati 
Desa Grajagan Kecamatan untuk mendapat hasil yang baik berupa turunnya hujan dan 
keberkahan berupa keselamatan bagi seluruh warga Desa Grajagan Kecamatan Purwoharjo 
Kabupaten Banyuwangi.(2) Adat Istiadat, upacara mantu kucing  yang dilaksanakan oleh 
masyarakat Dusun Curahjati ini mutlak dilatar belakangi oleh adat istiadat yang dibentuk dan 
disepakati oleh seluruh masyarakat yang ada di Dusun Curahjati Desa Grajagan Kecamatan 
Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi. Bentuk pelaksanaan upacara mantu kucing di Dusun 
Curahjati Desa Grajagan Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi meliputi: (1) Proses 
Persiapan Upacara Mantu Kucing, proses persiapan ini meliputi: (a) Pelaksanaan Rapat, rapat 
ini dilaksanakan di rumah sesepuh Desa Grajagan, dalam rapat ini membahas beberapa hal 
yang diantara lain: Dana Yang Dibutuhkan, Dewasa membuat banten dan pelaksanaan 
Upacara Mantu Kucing, Tempat membuat sesajen, Upakara yang digunakan dalam 
pelaksanaan Upacara Mantu Kucing dan Penutup. (b) Pelaksanaan pembuatan sesajen, 
pembuatan sesajen ini dilaksanakan di masing-masing rumah warga yang sudah dibagi-bagi 
pada saat rapat. Sesajen yang dibuat diantaranya: Sego Gurih, Serundeng, Ingkung, Tumpeng 
nasi putih, Gedang setangkep, Dawet beras, Kembang Tujuh Rupa dan Cok Bakal. (2) Tahap 
Pelaksanaan upacara mantu kucing, tahapan pelaksanaan upacara mantu kucing ini meliputi: 
(a) Doa Lintas Agama sebelum Upacara Mantu Kucing, doa lintas agama ini pelaksanaannya 
selama lima hari berturut-turut sebelum upacara mantu kucing dilaksanakan. Doa lintas 
agama ini dilaksanakan oleh seluruh masyarakat Desa Grajagan Kecamatan Purwoharjo 
Kabupaten Banyuwangi baik yang beragama Budha, Hindu, Islam, Kristen maupun katolik. 
(b) Berkumpul di rumah sesepuh, sebelum upacara mantu kucing  ini dilaksanakan warga 
Desa Grajagan berkumpul di rumah sesepuh untuk berjalan bersama-sama menuju ke sumber 
air umbul sari sebagai tempat upacara mantu kucing, (c) Memohon ijin sebelum Upacara 
Mantu Kucing, sebelum sepasang kucing di sumber mata air sesepuh desa Grajagan meminta 
ijin ke mbah umbul yang dipercaya sebagai penunggu mata air umbul sari, (d) Puncak 
Upacara Mantu Kucing, pada tahapan puncak mantu kucing ini sepasang kucing diceburkan 
ke dalam mata air umbul sari, kemudian disusul dengan penyiraman dawet beras tepatnya 
diatas sumber mata air umbul sari tersebut. (3) Tahapan akhir Upacara mantu kucing, tahapan 
akhir dari mantu kucing ini diadakan genduren dan petunjukan tarian jaranan butho.   Nilai-
nilai pendidikan sosio religius yang terkandung dalam upacara mantu kucing meliputi: (a) 
Nilai Sosial atau solidaritas, (b) Nilai Agama (religi), (c) Nilai Pelestarian Budaya (Seni). 
 
III. SIMPULAN 
 Berdasarkan analisis diatas, maka dapat disimpulkan tentang pelaksanaan upacara 
mantu kucing yang dilaksanakan oleh masyarakat Dusun Curahjati Desa Grajagan Kecamatan 
Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi yaitu sebagai berikut: 
1. Latar belakang dari pelaksanaan upacara mantu kucing  di Dusun Curahjati Desa 
Grajagan Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi yaitu meliputi kepercayaan 
yang ditimbulkan apabila tidak melaksanakan upacara mantu kucing tersebut yang 
menjadi dasar dari pelaksanaan upacara ini serta adanya kesepakatan bersama antar 
masyarakat untuk terus melestarikan adat istiadat yang ada agar tidak tergerus oleh 
kemajuan zaman pada saat ini. 
2. Bentuk pelaksanaan Upacara Mantu Kucing di Desa Grajagan, Kecamatan 
Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi dimulai dari proses persiapan upacara yaitu 
pelaksanaan rapat yang akan membahas tentang dana yang dibutuhkan, waktu 
pembuatan sesajen dan pelaksanaan upacara mantu kucing, tempat membuat sesajen, 
dan penutupan rapat. Kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan Doa bersama 
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sebelum upacara mantu kucing dimulai, setelah itu pembuatan sesajen yang terdiri 
dari kendurenan. Setelah semua persiapan selesai dilakukan barulah upacara 
dilaksanakan yaitu tahap awal berkumpul dirumah sesepuh, sesepuh memohon ijin 
kepada penunggu mata air umbul sari, sampai pada puncak upacara mantu kucing, 
pada tahap akhir akan dipersembahkan sebuah tarian jaranan buto dan makan 
bersama kendurenan. 
3. Nilai pendidikan sosio religius yang terkandung dalam upacara mantu kucing di 
Dusun Curahjati Desa Grajagan Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi yaitu 
meliputi: (a) Nilai sosial (solidaritas) yang ditunjukan pada rasa gotong royong dan 
rasa kekerabatan warga dalam mempersiapkan upacara mantu kucing. (b) Nilai Religi 
yang dilihat pada kesakralan dari ritual yang dilaksanakan serta keberadaan beragam 
simbol-simbol sesajen yang pada dasarnya mengandung makna religius dan filosofis. 
(c) Nilai Pelestarian Budaya yang terbukti masih adanya pengunaan kesenian jaranan 
butho dalam serangkaian upacara mantu kucing tersebut, yang bertujuan agar 
kesenian jaranan butho tersebut akan terus ajeg dan lestari dan terhindar dari tekanan 
arus modernisasi.  
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